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 Abstract:  This study aims to analyze and describe effective learning strategies for 
shaping the character of elementary school students amidst the challenges of the 
digital era. The research employs a descriptive qualitative approach, supported by 
direct observation at an elementary school in Central Java on April 16, 2026, and 
interviews with teachers. Secondary data were obtained from scientific journals and 
articles sourced via Google Scholar between 2020 and 2026, utilizing data 
triangulation techniques. The findings indicate that value-based learning, deep 
learning, and the cultivation of positive habits are effective strategies for shaping 
elementary students' character. Teachers play a pivotal role as role models and 
agents of change, while synergy between the school and the family is a determining 
factor in the success of character education. The digital era presents serious 
challenges—such as cyberbullying and exposure to negative content—
necessitating digital literacy programs and project-based learning as solutions. Key 
character values to prioritize include religiosity, honesty, responsibility, social 
awareness, and discipline, all of which should be integrated across the curriculum. 
The study concludes that enhancing synergistic learning strategies involving 
teachers, schools, and families is the key to fostering strong character and noble 
moral values in elementary school students. 
 

Kata Kunci: 
Strategi Pembelajaran;  
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mendeskripsikan strategi 
pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter siswa Sekolah Dasar di 
tengah tantangan era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang didukung oleh observasi langsung di salah satu sekolah dasar di 
Jawa Tengah pada tanggal 16 April 2026 serta wawancara dengan guru. Data 
sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah dan artikel yang ditelusuri melalui Google 
Scholar dalam rentang tahun 2020–2026, dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran berbasis nilai (value-based learning), pembelajaran mendalam (deep 
learning), dan pembiasaan positif terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa 
SD. Guru berperan sentral sebagai teladan dan agen perubahan, sementara sinergi 
antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penentu keberhasilan pendidikan 
karakter. Era digital menghadirkan tantangan serius berupa cyberbullying dan 
paparan konten negatif, sehingga diperlukan program literasi digital dan 
pembelajaran berbasis proyek sebagai solusi. Nilai-nilai karakter yang perlu 
diprioritaskan meliputi religiusitas, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, 
dan kedisiplinan, yang sebaiknya diintegrasikan secara lintas kurikulum. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa peningkatan strategi pembelajaran yang sinergis antara 
guru, sekolah, dan keluarga merupakan kunci utama dalam membentuk karakter 
siswa SD yang kuat dan berakhlak mulia. 
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A. LATAR BELAKANG  

Lingkungan sekolah dan perubahan zaman sangat berpengaruh pada karakter anak. Lingkungan 

sekolah dan penggunaan gadget juga termasuk media dan merupakan sarana pengembangan 

karakerter peserta didik (Kurniawati, 2023). Tentunya perkembangan teknologi juga membawa 

pengaruh besar dalam aspek kehidupan dan dunia Pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, khususnya internet dan media sosial, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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pola pikir, sikap, dan perilaku generasi muda. Di satu sisi, era digital membuka akses ilmu 

pengetahuan dan memperluas cakrawala pendidikan namun di sisi lain, juga menghadirkan 

tantangan serius terhadap pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam hal kedisiplinan, 

etika, tanggung jawab, dan integritas.Kriis (Nurhabsibi, 2025). Era digital sangat berpengaruh pada 

karakter anak dan Pendidikan. 

Undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pembelajaran Nasional mengatakan 

bahwa “ Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Fajri, 2021). Pendidikan dasar 

merupakan tahap yang sangat  penting  dalam  pembentukan  karakter anak Melalui proses 

pembelajaran yang terarah, siswa    diharapkan    dapat    mengembangkan pemahaman  mereka  

secara  mandiri  terhadap nilai-nilai moral dan karakter, serta mewujudkannya   dalam   perilaku   

sehari-hari (Rarasati et al., 2025). Pendidikan salah satu faktor yang berarti dalam kehidupan manusia. 

Proses pendidikan terjalin sejauh kehidupan manusia semenjak dia lahir sampai wafat. Pendidikan 

bisa berlangsung di manapun, baik di rumah, di sekolah, maupun di area sekitar. Maraknya perilaku 

seperti cyberbullying, kecanduan media sosial, konsumsi konten negatif, hingga menurunnya sopan 

santun dalam komunikasi sehari-hari menjadi indikator adanya degradasi nilai-nilai moral. Kondisi 

ini tentu menjadi perhatian serius, terutama bagi lembaga Pendidikan yang memikul tanggung 

jawab tidak hanya dalam mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian dan akhlak mulia 

para peserta didik. Berdasarkan penelitian Sumiati et al. (2025) pendidikan karakter terbukti 

meningkatkan tanggung jawab dan disiplin siswa. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait masalah pembentukan karakter 

(Irwan & Kamarudin, 2021). Penelitian ini dilakukan karena pentingnya pendidikan karakter dalam 

membentuk kepribadian siswa yang baik.

Karakter dan perilaku yang baik sangat berkaitan dengan kemampuan individu untuk tumbuh 

dan berkembang. Untuk berhasil di sekolah, seseorang memerlukan karakter yang kuat.  Penerapan 

Metode Pembelajaran Mendalam Sebagai Upaya Pembentukan karakter Siswa berkarakter baik 

mampu mengambil keputusan dan bersedia menerima tanggung jawab atas hasil keputusannya. 

Berdasarkan hasil observasi tanggal 16 April 2026, di kelas 3 SDN 1 NGLEBUR ada beberapa siswa 

yang terkena dampak penggunaa Bahasa yang tidak pantas/kata-kata kotor dalam interaksi sehari-

hari. Pendidikan di sekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan di bidang akademik oleh peserta 

didik, namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter (Barokah et al., 2024). Oleh karena itu, 

pembinaan karakter bangsa menjadi hal yang krusial untuk dilakukan (Mutawadia et al., 2023). 

Melihat di era sekarang, Kondisi pendidikan saat ini semakin kompleks, dan salah satu masalah yang 

muncul adalah penurunan nilai moral dan etika yang dihargai oleh masyarakat (Efifani Krismitha 

Saroro, 2022). Pentingnya Mengingat sekolah dasar adalah jenjang Pendidikan formal pertama 

dalam mengembangkan karakter generasi penerus, maka sekolah dasar merupakan tempat yang 

paling tepat untuk mengajarkan pembelajaran multicultural (Barokah et al., 2024). Berbagai 

penelitian telah membahas pendidikan karakter di sekolah dasar, namun sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada penerapan pendidikan karakter secara umum. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji strategi pembelajaran karakter dalam menghadapi tantangan era digital masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pembelajaran yang efektif 

dalam membentuk karakter siswa sekolah dasar pada era digital.. 

Salah satu strategi dan metode dalam menerapkan pendidikan karakter pada siswa Sekolah 

Dasar adalah metode pendekatan kualitatif. Yang bertujuan untuk memahami konteks alami dan 

memahami subjek penelitian secara mendalam dan bersifat interpretative/mencari dengan fakta, 
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dengan melalukan teknik pengumpulan data dimana dalam berlangsungnya penelitian dapat 

melalui kegiatan wawancara dan observasi.Dengan menerapkan pendidikan karakter di Indonesia 

secara tidak langsung dapat membantu seseorang untuk peduli, memahami, dan melaksanakan 

berdasarkan etika atau norma yang berlaku untuk mendukung perkembangan sosial, etis, dan 

emosional siswa. Penerapan pendidikan karakter merupakan hal positif yang dapat dilaksanakan 

oleh guru. Salah satu pelajaran yang dapat digunakan guna membangun kesadaran lingkungan pada 

siswa adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKN).  

PKN bertujuan untuk membentuk penduduk baik, yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter (Ludiya, 2024). Untuk mempengaruhi karakter siswa agar memiliki nilai budi pekerti, 

moral, watak yang nantinya akan mencapai tujuan dalam mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk mengambil keputusan baik-buruk dalam kehidupan bersosial di masyarakat (Sumiati et 

al., 2025). dan Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menanamkan dalam diri siswa nilai-nilai 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, kebangsaa, 

dan pengaruh era digital. Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan tindakan yang baik berdasarkan norma dan aturan yang ada.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif , yang bertujuan untuk memahami, 

mendeskripsikan, dan mensintesis secara sistematis berbagai temuan dari penelitian-penelitian 

terdahulu terkait peningkatan strategi pembelajaran dalam membentuk karakter siswa SD. Sumber 

data terdiri dari data primer berupa observasi langsung pada tanggal 16 April 2026 di kelas 3 SDN 

1 Nglebur serta wawancara dengan guru dan siswa, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal 

ilmiah, artikel, dan skripsi yang relevan yang ditelusuri melalui Google Scholar menggunakan kata 

kunci seperti "peningkatan strategi pembelajaran" dan "pendidikan karakter sekolah dasar", dengan 

rentang waktu terbitan 2020 hingga 2026 untuk memastikan kemutakhiran data. Teknik 

pengumpulan data menggunakan triangulasi guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

dan valid mengenai efektivitas berbagai strategi pembelajaran karakter di jenjang sekolah dasar. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Observasi dan Wawancara Temuan Penggunaan Bahasa yang Kurang Sopan (Hasil 
Wawancara Guru) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 April 2026 di kelas 3 SDN 1 Nglebur, 

ditemukan bahwa sebagian siswa masih menggunakan bahasa yang tidak pantas dalam interaksi 

sehari-hari, baik dengan teman sebaya maupun dalam lingkungan kelas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembentukan karakter siswa belum berjalan secara optimal dan 

memerlukan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. wawancara yang 

dilakukan terhadap guru kelas menunjukkan bahwa keterbatasan metode pembelajaran yang variatif 

menjadi salah satu hambatan utama dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif kepada 

peserta didik. 

 

2. Strategi Pembelajaran yang Efektif dalam Membentuk Karakter Siswa SD 
Hasil analisis terhadap berbagai literatur yang dikumpulkan melalui Google Scholar 

menunjukkan bahwa terdapat beragam strategi pembelajaran yang terbukti efektif dalam 

membentuk karakter siswa SD. Pertama, metode pembelajaran berbasis nilai (value-based learning) 

yang mengintegrasikan muatan pendidikan karakter ke dalam setiap mata pelajaran, bukan hanya 

pada pelajaran Pendidikan Agama atau PKn semata. Strategi ini memungkinkan siswa untuk terpapar 

secara konsisten terhadap nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian 

dalam konteks pembelajaran sehari-hari (Sumiati et al., 2025). 
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Kedua, metode pembelajaran mendalam (deep learning) sebagaimana dikaji oleh Mutawadia et 

al. (2023) menunjukkan hasil yang signifikan dalam membentuk karakter siswa. Pembelajaran 

mendalam memanfaatkan kekuatan kemitraan antara guru dan siswa dengan melibatkan peserta 

didik dalam proses menemukan, menguasai, dan menciptakan pengetahuan baru. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara kognitif, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri, empati, dan kemampuan berkolaborasi yang merupakan fondasi 

karakter yang kuat. 

Ketiga, strategi pembiasaan (habituation) yang konsisten diterapkan dalam rutinitas sekolah 

terbukti mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara bertahap dan berkelanjutan. Pembiasaan 

seperti berdoa sebelum belajar, saling menyapa dengan sopan, dan gotong royong membersihkan 

kelas merupakan praktik sederhana namun berdampak besar dalam membentuk kepribadian siswa 

secara holistik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa karakter tidak hanya dibentuk melalui 

instruksi verbal, melainkan melalui pengulangan tindakan yang akhirnya menjadi bagian dari habitus 

siswa dalam kehidupan sehari-hari (Fajri, 2021). 

 

Tabel 1. Strategi Pembelajaran yang Efektif dalam Membentuk Karakter Siswa SD 

Strategi Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Nilai 
(Value-Based Learning). 

Mengintegrasikan muatan nilai-nilai moral ke dalam seluruh mata 
pelajaran (tidak hanya terbatas pada Pendidikan Agama atau PKn). Hal ini 
memungkinkan siswa mendapatkan pemahaman karakter secara 
konsisten. 

Pembelajaran Mendalam 
(Deep Learning). 

Melibatkan siswa dalam proses eksplorasi, refleksi, dan penerapan nilai 
secara nyata sehingga pembentukan karakter tidak berhenti pada 
tingkatan kognitif saja, melainkan membentuk empati dan sikap emosional 
yang matang. 

Strategi Pembiasaan 
(Habituation). 

Penerapan rutinitas harian seperti berdoa bersama, pembiasaan tegur 
sapa, dan kerja bakti yang dilakukan secara berkelanjutan untuk 
membentuk habitus karakter positif. 

 

3. Peran Guru dalam Implementasi Strategi Pembelajaran Berkarakter 
Hasil wawancara dengan guru kelas 3 SDN 1 Nglebur mengungkapkan bahwa guru memegang 

peran sentral sebagai agen perubahan dalam pembentukan karakter siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan (role model) 

yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi sikap dan perilaku peserta didik. Dalam 

konteks era digital saat ini, guru juga dituntut untuk mampu mengintegrasikan literasi digital yang 

positif ke dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memanfaatkan teknologi secara bijak 

sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral yang berlaku (Nurhabibi, 2025). Temuan lapangan juga 

menunjukkan bahwa keterpaduan antara pola asuh orang tua di rumah dan strategi pembelajaran 

di sekolah menjadi faktor determinan dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa. Ketika guru 

mampu menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua melalui pertemuan rutin atau media 

komunikasi digital, maka nilai-nilai karakter yang ditanamkan di sekolah akan semakin terkuatkan di 

lingkungan keluarga. Sinergi antara sekolah dan keluarga ini merupakan salah satu pilar utama 

dalam ekosistem pendidikan karakter yang komprehensif (Kurniawati, 2023). 

 

4. Dampak Era Digital terhadap Pembentukan Karakter dan Upaya Penanggulangannya 

Kajian terhadap literatur yang relevan mengonfirmasi bahwa tantangan terbesar pembentukan 

karakter siswa SD saat ini bersumber dari arus digitalisasi yang tidak terkendali. Perilaku 

cyberbullying, paparan konten negatif melalui media sosial, dan menurunnya kemampuan 

berinteraksi secara langsung merupakan dampak nyata dari penggunaan gadget yang tidak terarah 

di kalangan siswa usia sekolah dasar. Data dari observasi di SDN 1 Nglebur mengonfirmasi 
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kecenderungan ini, di mana pengaruh konten media sosial terindikasi menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi penggunaan bahasa tidak pantas di antara siswa (Saroro, 2022). 

Sebagai respons atas tantangan tersebut, beberapa strategi penanggulangan yang relevan dapat 

diterapkan di lingkungan sekolah dasar. Pertama, sekolah perlu mengembangkan program literasi 

digital yang terintegrasi dalam kurikulum, yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis 

menggunakan teknologi, tetapi juga menanamkan etika bermedia sosial dan kesadaran akan 

dampak konten digital terhadap diri sendiri dan orang lain. Kedua, pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) yang mengarahkan siswa pada kegiatan produktif dan 

kolaboratif terbukti mampu mengalihkan perhatian dari penggunaan gadget yang tidak konstruktif 

sekaligus memperkuat nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab, dan kreativitas (Mutawadia et al., 2023). 

 

5. Nilai-Nilai Karakter yang Perlu Diprioritaskan dalam Pembelajaran SD 

Sintesis dari berbagai sumber literatur yang dikaji menunjukkan bahwa terdapat sejumlah nilai 

karakter yang perlu mendapat prioritas dalam proses pembelajaran di jenjang SD, khususnya dalam 

menghadapi tantangan era digital. Nilai-nilai tersebut mencakup: (1) religiusitas, yaitu ketaatan 

terhadap nilai-nilai spiritual dan keagamaan sebagai landasan moral; (2) kejujuran, yang menjadi 

fondasi integritas dalam setiap tindakan; (3) tanggung jawab, yang mendorong siswa untuk mampu 

mempertanggungjawabkan pilihan dan tindakannya; (4) kepedulian sosial, yang menumbuhkan 

empati dan solidaritas terhadap sesama; serta (5) kedisiplinan, yang membentuk kebiasaan positif 

dalam mengelola waktu dan komitmen terhadap tugas-tugas akademik maupun non-akademik 

(Sumiati et al., 2025). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa melalui keteladanan dan pembiasaan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Sumiati et al. (2025) yang menyatakan bahwa guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan 

pendidikan karakter. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada era digital guru perlu 

mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran, sehingga memperluas hasil penelitian 

sebelumnya. Nilai-nilai tersebut idealnya tidak diajarkan secara terpisah dalam satu mata pelajaran, 

melainkan diintegrasikan secara lintas kurikulum agar siswa dapat menghayatinya dalam berbagai 

konteks kehidupan nyata. Pendekatan tematik-integratif yang diterapkan di sekolah dasar sejatinya 

memberikan ruang yang sangat kondusif bagi guru untuk menyisipkan muatan pendidikan karakter 

ke dalam setiap aktivitas pembelajaran, dari pembelajaran matematika hingga seni budaya, sehingga 

karakter siswa terbentuk secara utuh dan tidak parsial.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan strategi pembelajaran merupakan upaya yang esensial dalam membentuk karakter 

siswa SD, terutama di tengah dinamika era digital yang penuh tantangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif mencakup pembelajaran berbasis nilai, 

pembelajaran mendalam, dan pembiasaan positif yang konsisten. Ketiga strategi tersebut saling 

melengkapi dan akan mencapai hasil pendidikan yang optimal apabila diimplementasikan secara 

sinergis dengan melibatkan antara guru, sekolah, dan keluarga. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan lebih banyak sekolah dasar dengan karakteristik yang berbeda sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi strategi pembelajaran karakter. 

Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan mixed methods agar diperoleh data 

kuantitatif dan kualitatif yang saling melengkapi. 
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